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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha

Esa, karena atas Rahmat Serta Karunlya,Balai Pelatihandan
Penyuluhan Perikanan (BPPP) Tegaltelah menyelesaikan
penyusunan Laporan Kinerja BPPP TegalTahun 2020.
LaporanKinerja ini disusun berdasaikan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 tahun 2014 tentang PetunjukTeknis Perjanjian
Kinerja, PelaporanKinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah

LKj BPPP Tegallahun 2020 merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan
tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada instansi pemerintah atas penggunaan

anggarantahun 2020 yangterkait dengan evaluasipengukuran kinerja.

Laporan Kinerja mempunyai beberapa fungsi, antara lain merugkan alat penilai
kinerja secara kuantitatif, sebagai wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fundggalai
Pelatihan dan PenyuluhanPerikanan Tegalmenuju terwujudnya good governace, dan
sebagai wujud transparansi serta pertanggungjawaban kepada masy&at di satu sisi,
dan di sisi lain laporan kinerja merupakan alat kendali, pemacu, dan umpan balik

peningkatan kinerjaBalai Pelatihandan PenyuluhanPerikanan Tegal

Mengingat bahwalaporan Kinerja merupakan indikator keberhasilan dari suatu
penyelenggaraan organisasi pemerintahan, kami berusaha dengan sebaik mungkin untuk
dapat menyajikan laporan ini agar dapat digunakan dalammenyusunkebijakan di BPPP

Tegal

Kepala Balai,

MOCH.MUCHLISIN A.H., MP
NIP. 19750916 199303 1 003
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Pelatihandan PenyuluhanPerikanan Tegalsebagai Unit Pelaksana Teknis
(UPT) yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepadadan Riset dan Sumber
Daya ManusiaKelautan dan Perikanandiberikan kewenangan untuk melaksanakan
tugastugas umum pemerintahan diBalai Pelatihandan PenyuluhanPerikanan sesuai
dengan Peraturan Menteri Kautan dan Perikanan Nomor PER27/ PERMEN-KP/201 7

tentang Organisasi dan Tata KerjBalai Pelatihandan PenyuluhanPerikanan.

Penetapan Kinerja pada Tahur2020 selarasdengan kebijakanBadan Riset dan
Sumber Daya Manus Kelautan dan Perikanan sehingga BPPP Tegal selaku UPT yang
berada di bawahnya turut berkontribusi terhadap pencapaian Indikator Kinerja Utama
Badan Riset dan Sumber Daya ManusiKelautan dan Perikanan BPPP Tegal memiliki
tanggung jawab untuk mendukung4 Sasaran Strategis dan 17 Indikator Kinerja Utama.
Pengukuran capaian kinerja BPPP Tegal dilakukan dengan cam@mbandingkan antara
target (rencana) dengan realisasi indikator kinerja utama Key performance indicatoy
disingkat KPI) pada masingmasing perspektif. Pencatatan dan pengukuran kinerja
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak berbasis balanced scorecard dari

Kementerian Kelautan Perikanan, yaitu pada http://kinerjaku.kkp.go.id.

Dari hasil pengukuran kinerjaTahun 2020 capaianNilai Capaian Kinerja IKUyaitu
105,69%. Realisasianggaransampai dengan30 Desember2020 terrealisasi sebesar Rp
77.677.802.116; atau 96,38% dari pagu 20 sebesar RB0.596.734.000,- yang berasal

dari capaian kinerjadari masing-masingsasaran strategissebagai berikut:

a. Terlaksananya pendampingan kelompok pelaku usaha/utama dalam mendukung
terwujudnya kesejahteraan masyarakat KP

b. Pelatihan dan penyuluhan mendukung hasil riset dan inovasi yang dimanfaatkan

c. Kapasitas dan kanpetensi SDM KP yang meningkat

d. Tatakelola pemerintahan yang baik

Laporan Kinerja ini diharapkan dapat memberikan informasi secara transparan dan

akuntabel bagi seluruh stakeholderdBalai. Laporan ini juga menjadi bahan evaluasi untuk

Laporan Kinerja 2020 -




peningkatan pengelolaan kinerjaBalai. Akhirnya BPPP Tegalberharap dapat terus

meningkatkan kontribusi untuk mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat KP.

Capaian Indikator Kinerja Utama BPPP Tegal Tahun 2020:

No.

SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA

TARGET

2020

Tw.lV

Capaian
TW.IV

%
capaian

Terlaksananya
pendampingan
kelompok pelaku
usaha/utama dalam
mendukung
terwujudnya
kesejahteraan
masyarakat KP

Kelompok pelaku utama/usaha
yang disuluh di Satminkal BPPP
Tegal (kelompok)

5.879

5.879

6.733

114,53

Kelompok yang dinilai kelas
kelompoknya di Satminkal BPPP
Tegal (kelompok)

323

323

337

104,33

Calon kelompok pelaku utama
yangdisiapkan untuk
ditumbuhkan menjadi kelompok
pelaku utama perikanan di
Satminkal BPPP Tegal
(kelompok)

338

338

343

101,48

Pelatihan dan
penyuluhan
mendukung hasil
riset dan inovasi
yang dimanfaatkan

Desa mitra/kawasan mitra yang
menerapkan Iptek KP dBPPP
Tegal(desa)

100,00

Kapasitas dan
kompetensi SDM KP
yang meningkat

Persentase lilusan pelatihan
yang terserap di Dunia Usaha dar
Dunia Industri di BPPP Tegal%o)

60

60

63,40

105,67

Lulusan pelatihan yang
membentuk rintisan usaha baru
di BPPP Tegal (orang)

100,00

SDM KP yang dilatih di BPPP
Tegal (orang)

2.820

2.820

3.045

107,98

Masyarakat KP yang bersertifikat
kompetensi di BPPP Tegal
(orang)

90

90

90

100,00

Percontohan penyuluhan KP yanc
diterapkan di Satminkal BPPP
Tegal (unit)

100,00

10

Sarana dan prasarana Puslatluh
yang ditingkatkan kapasitasnya
di BPPP Tegal (unit)

100,00

11

Sertifikasi Kelembagaan
Pelatihan dan Penyuluhan sesuai
standar lembaga diklat diBPPP
Tegal (lembaga)

100,00

12

Usaha Mikro Kecil dan Koperasi
Sektor KP yang dibina dBPPP
Tegal(unit)

1.059

1.059

1.059

100,00

Tatakelola
pemerintahan yang
baik

13

Indeks Profesionalitas ASN
lingkup Balai Pelatihan dan
Penyuluhan Perikanan Tegal KP
(indeks)

72

72

82,31

114,32

14

Persentase unit kerja yang
menerapkan sistem manajemen
pengetahuan yang terstandar
lingkup BPPP Tega(%)

82

82

100

120,00

15

Nilai Kinerja Pelaksanaan

Anggaran BPPP Tegal (nilai)

Baik
(88)

88

96,09

109,16
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SASARAN TARGET Capaian %
No. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 2020 | Twiv | TWIV | capaian
16 | Batas tertinggi persentase nilai
temuan LHP BPK atas LRPPP
Tegaldibandingkan realisasi 1 1 0,00 100,00
anggaranBPPP Tegal' A. 2019
(%)
17 | Nilai Kinerja Anggaran BPPP 85 85 96.09 113.04

Tegal (nilai)
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 22224
merupakan tahapan keempat sekaligus periode terakhir dalam dokumen
Rencana Pembangunan Jangkaamijang Nasional (RPJPN) 2008025 yang
telah ditetapkan melalui UndangUndang Nomor 17 Tahun 2007, tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun -2025.
RPJPN menjadi sarana memantapkan pembangunan secara menyeluruh di
berbagai bidarg dengan menekankan pencapaian daya saing kompetitif
perekonomian berlandaskan keunggulan sumber daya alam dan sumber daya
manusia (SDM) berkualitas, serta kemampuan ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK) yang terus meningkat.

Tujuan pembangunan kelautan dan perikanan (KP) jangka panjang pada
periode pembangunan tahap ke 4 (2022024) adalah mewujudkan
masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui
percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan
berdaya saingHal ini ditegaskan dalam misi ketujuh pembangunan nasional
yaitu mewujudkan Indonesia menjadi negara kpulauan yang mandiri, maju
dengan basis kepentingan Nasional. Visi tersebut selaras dengan salah satu
sasaran pokok RPJPN 2006 tcuvh UAEOO O4AO0OxOEOAT UA )1
negara kepulauan yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan
T AOET 1T AINOG 8020-2094* akan mempengaruhi pencapaian target
pembangunan dalam RPJPN, dimana pendapatan perkapita Indonesia akan
mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negareegara berpenghasilan

menengah atas (pper-middle income country/MI§ yang memiliki kondisi
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infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, layanan publik, serta

kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

Perkembangan IPTEK yang pesat di era revolusi industri 4.0 dan era
sosial (society) 5.0 menuntut adanya perubahan tatanan kehidupan baru yang
berpusat pada manusia ltumanzcentered serta berbasis teknologi
(technology basefd Cyberphysical systenfCPS) dalam Industri 4.0 merupakan
integrasi antara physical system komputasi dan juga network/komunikasi,
sedangkan pada erasociety 5.0merupakan penyempurnaan dari CPS menjadi
cyberzphysicakhuman systemsPada eraociety 5.0nanusia tidak hanya dijadikan
obyek (passive element tetapi berperan aktif sebagai subyekgctive playel yang
bekerja bersama physical systemdalam mencapai tujuan. Berdasarkanhal
tersebut, interaksi antara mesin physical systerindan manusia diperlukan untuk

menjaga kesimbangan maupun keharmonisan

Sejalan dengan amanat yang tertuang pada Rencana Strategis
Kementerian Kelautan dan Perikanar2020z2024, Badan Riset da Sumber
Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDKP) berkontribusi terhadap
pengawalan kebijakanpeningkatankapasitas SDM melalui pelatihan dan/atau
sertifikasi secara optimal serta mewujudkan pelaku utama yang mandiri,
kompeten, sadar/peduli terhadap inovasi teknologi, kelestarian dan
keberlajutan sumber daya KP Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan
Tegal turut berkontribusi pada kebijakan pokok tersebut melalui pelatihan

dan penyuluhan kelautan dan perikanan.

2. Tujuan

Penyusunan laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari
pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi
pemerintah atas penggunaan anggararLaporan Kinerja (LKj) BPPP Tegal

Tahun 2020 memenuhi beberapa tujuan, yaitu:

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur atas pencapaia tahun
2020;
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Sebagai alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja setiap unit
organisasi di lingkunganBPPPTegal
Sebagai umpan balik Feedback)untuk perbaikan berkesinambungan

bagi BPPP Tegal untukneningkatkankinerjanya.

3. Tugas dan fungsi BPPP Tegal

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER27/ PERVIEN-KP/201 7 tentang Organisasi dan Tat&erja Balai Pelatihan

dan Penyuluhan Perikanan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bidang

pelatihan dan penyuluhanyang ada dibawah dan bertanggung jawab kepada

Kepala BadanRiset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

Kementerian Kelautan dan PerikananBPPP Tegaldalam melaksanakan

tugasnya menyelenggarakan fungsi sebagai berikut

a.

b.

penyusunan bahan kebijakan pelatihan dan penyuluhan

penyusunan program dan anggaran, serta monitoringgvaluasi dan

pelaporan pelatihan dan penyuluhan
pelatihan teknis dan manajerialdi bidang perikanar

penyusunan materi, metodologi, dan pelaksanaanpenyuluhan

perikanan;

pemantauan kebutuhan pembentukan jaringapengembangan tenaga

teknis dan manajerial di bidangperikanan;
pengelolaan prasarana dan sarana pelatihan dgrenyuluhan;

pengembangan dan fasilitasi kelembagaan dan forumasyarakat bagi

pelaku utama dan pelaku usaha;

penyusunan kebutuhan peningkatan kapasitas penyuluiPegawai

Negeri Sipil (PNS), swadaya, dan swasta; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.
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Strukt ur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER27/ KEPMEN-KP/201 7 tentang Organisasi dan Tata KerjBalai Pelatihan
dan PenyuluhanPerikanan, Struktur Organisasi diBPPP Tegatlapat dilihat
padaGambarl.l.

Kepala BPPP Tegal
Moch.Muchlisin,A.Pi,MP

Kepala Subbag. Tata Usah:
Yuda Adyatama Firmansyah,

Kepala Seksi Pelatiha Kepala Seksi Penyuluha
Dedi Hertono, S.St.A Ahmad Harianto, A.Md Septa Hadi Nugroho, S

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar I. 1. Struktur Organisasi BPPP Tegal

Susunan organisasi di BPPP Tegal terdiri dari :

a. Subbagian Tata usaha
Memiliki tugas melaksanakan administrasi keuangan, kepegawaian,
persuratan, perlengkapan, dan urusan rumakangga serta pengelolaan
saranadan prasaranapelatihan dan penyuluhanperikanan

b. Seksi Program, Monitoring dan Evaluasi
Memiliki tugas melakukan penyiapan bahan kebijakan, penyusunan
program dan anggaran, pengelolaan kinerjamonitoring dan evaluasi

pelatuhan dan penyuluhan serta penyusunan laporan
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c. Seksi Pelatihan
Memiliki tugas melaksanakan penyiapan, pelaksanaan dan pengeloaan
administrasi pelatihan.

d. Seksi Penyuluhan
Memiliki tugas menyiapkan bahan pengembangan penyuluhadan
pelaksnaan penyuluhan serta penyusunan kebutuhan peningkatan
kapasitas penyuluh PNSPPB darmswadaya.

e. Kelompok Jabatan Fungsional
Memiliki tugas melaksanakan kegiatan pelatihan dan penyuluhan serta
kegiatan lainnya yang sesuai dengan keahlian dan kelutan serta
tugas masingmasing jabatan fungsional berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan

4. Keragaan SDM BPPP Tegal

Jumlah pegawainegeri sipil di BPPP Tegalper 30 Desember 2020

sebanyak393 orang denganrincian komposisi pegawaisebagai berikut :

1 23
1 : 4 = Pejabat Eselon Ill.a
‘ -
! r /’ 8 Perencana
= APKAPBN

= Analis Kepegawaian
= Pelaksana/Administrasi
= Tenaga Teknis
= Widyaiswara
Instruktur
Arsiparis

= Penyuluh Perikanan

Gambar I. 2. Komposisi Pegawai BPPP Tegal
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Komposisi pegawai BPPPTegal per tanggal 30 Desember 2020

dibandingkan dengan tahun sebelumnya dapat dilihat pada Gambhberikut.

Struktural g
PenyUIUN Perikan o
Perencana
APKAPBN
Analis Kepegawaian
Widyaiswara &
Instruktur e
Tenaga Teknisk,
Arsiparis
Tenaga Administrasi i,
Jumlah S

0 100 200 300 400 500 600
Tengga . TenagmstruktuNidyaiRAnaIIS APKAFFBerenca]F:)pen.y u“g}ruktura
JumlatAdmlnlsA\r&pansTeknis ; wara \epegaw’ a erikana |
rasi aian n
2020 393 23 1 4 20 8 1 1 1 333 1
m2019 472 23 1 5 24 10 0 0 0 404 5
m2018 539 26 1 11 22 12 0 0 0 462 5

Gambar |. 3. Komposisi pegawai BPPP tegal tahun 20 20 dibandingkan dengan
tahun sebelumnya

5. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Dasar hukun yang digunakandalam menyusun Laporan KinerjgLKj)

BPPP Tegal'ahun 2020 :

1) Ketetapan MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme;

2) PP Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah

3) PP Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas King Instansi
Pemerintah;

4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
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Berpedoman padaPeraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia nomor 53 tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi PemerintatSecara lebih rinci, muatan dokmen

LKj ini tergambar dalam sistematika laporaryang tersusun sebagai berikut :
Ikhtisar Eksekutif , menyajikan ringkasan isi laporan kinerja;
Bab | z Pendahuluan,

Penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada aspek strategis
organisasi serta perma&alahan utama Gtrategic issueflyang sedang dihadapi

organisasi

Bab Il z Perencanaan Kinerja ,
Menguraikanringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun 2020.
Bab Il zZAkuntabilitas Kinerja ,

Capaian Kinerja Organisasi

Menguraikan capaian kinerjaorganisasi untuk setiap pernyataan kinerja
sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran Kkinerja

organisasi.
Realisasi Anggaran

Menguraikan realisasi anggaran yang telah digunakan untuk mewujudkan

kinerja organisasi sesuai dengan dokumen papjian kinerja.
Bab IV z Penutup,

Menguraikan kesimpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta langkah
masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan

kinerjanya.
Lampiran,
Perjanjian kinerja,

Lampiran yang dianggap perlu.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

1. Rencana Strategis

Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi KKP, Badan Riset
dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDM) berkontribusi
terhadap terwujudnya Masyarakat Kelautan dan Perikanan yang Sejahtera
dan Sumber Daya+ A1 AOOAT AAT O0AOEEAT AI UAT C "/
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian,

berlandaskan gotongroyong.

Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal sebagai Unit
Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan Riset dan Sher Daya Manusia Kelautan
dan Perikanan (BRSDM) berkontribusi pada visi tersebut melalui pelatihan
dan penyuluhan kelautan dan perikanan sesuai dengan tugas dan fungsi BPPP
yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER27/ PERVIEN-KP/201 7 tentang Organisasi dan Tata kerja Balai Pelatihan

dan PenyuluhanPerikanan.

1.1 Visi

Visi didasarkan pada visi Indonesia 2045 yaitu mewujudkan Indonesia
sebagai negara yang berdaulat, adil dan makmur. Visi Presiden 262024
adalah 04 AOx OEOAT UA )T AT 1 AGEA - AEO UAT ¢
Berkepribadian, berlandaskan Gotong Royong". Sebagai organisasi yang
membantu Presiden untuk urusan kelautan dan perikanan, maka visi KKP

2020-2024 ditetapkan menggunakan visi Presiden.

Visi BRSDM pda tahun 20262024 adalah mendukung visi KKP yaitu
O04A0Ox OEOAT UA - AOUAOAEAO +A1 AGOAT AAT 0.
301 AAO $AUA +A1 AOOAI AAT 0AOEEAT Al U
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian,

berlandaskan gotongroyong.
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Visi Puslatluh KP pada tahun 2022024 adalah mendukung visi KKP dan
OEOE "23%$- UAEOO O4AOxOEOAT UA - AOUAOAEAC
SAEAEOAOA AAT 30i AAO $AUA +A1 AOOAT AAI
untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian, berlandaskan gotongroyong.

Sejalan dengan Pusat pelatihan dan Penyuluhan KP, visi BPPP Tegal pada
tahun 2020c m¢t AAAIT AE [T AT ccOl AEAT 6EOE "23%-
Masyarakat Kelautan dan Perikanan yang fitera dan Sumber Daya
+ A1 AOOAT AAT O0AOEEAT AT UAT C " AOEAI AT EOGOA
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, berlandaskan gotoRg

royong.

1.2 Misi

Untuk dapatberkontribusi dalam pencapaian visi Kementerian Kelautan
dan Rerikanan, maka BPPP Tegal menerapkan misi yang sama dengan Pusat
Pelatihan dan Penyuluhan KP yang menjalankan misi Presiden, KKP dan

BRSDM dalam bidang kelautan dan perikanan sebagai berikut:

1) Misi ke-1 yakni Peningkatan Kualitas SDM KP melalui Peningkatan
kompetensi dan pendampingan dalam penerapan hasil inovasi riset
Kelautan dan Perikanan;

2) Misi ke-2 yakni Struktur Ekonomi Yang Produktif, Mandiri, dan Berdaya
Saing melalui pelatihan dan penyuluhan KP guna mendukung peningkatan
Kontribusi Ekonomi Sektor Kehutan dan Perikanan terhadap
Perekonomian Nasional;

3) Misi ke-4 yakni Mencapai Lingkungan Hidup Yang Berkelanjutan melalui
pelatihan dan penyuluhan KP guna mendukung Sumber Daya Kelautan

dan Perikanan yang lestari;

4) Misi ke-8 yakni Pengelolaan Pemerintahan yay Bersih, Efektif, dan

Terpercaya melalui Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan di KKP.
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Implementasi dari visi dan misi Presiden dilakukan secara
bertanggungjawab berlandaskan gotong royong, sehingga saling memperkuat,
memberi manfaat danmenghasilkan nilai tambah ekonomi, sosial dan budaya

bagi kepentingan bersama

1.3 Tujuan

Tujuan pelatihan dan penyuluhan kelautan dan perikanan yang
merupakan penjabaran dari visi dan misi KKP yang ingin dicapai selama tahun
2020-2024 adalah sebagai bekut:

1) Menghasilkan SDM profesional dan berdaya saing guna mewujudkan
pembangunan sektor KP berkelanjutan, didukung tata kelola
pemerintahan yang bersih dan melayani.

2) Meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan
kesejahteraan pelaku utama danpelaku usaha serta meningkatkan
kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup melalui
penyelenggaraan penyuluhan.

3) Meningkatkan pemanfaatan inovasi teknologi mendukung industrialisasi
KP yang berdaya saing.

4) Menyelenggarakan fungskelembagaan dan menajerial SDM sesuai tata

kelola pemerintahan yang baik.

1.4 Sasaran Strategis

Renstra BPPP Tegal tahun 2020 2024 menjelaskan bahwa sasaran
strategis pembangunan kelautan dan perikanan melalui pelaksanaan program
pelatihan dan penyuluhan merupakan kondisi yang diinginkan dapat dicapai
oleh BPPP Tegal sebagai suatwutcome/impact dari program yang
dilaksanakan, dengan menggunakan pendekatan meto@alanced Scorecard
(BSC) yang dibagi dalam empat perspekitif, yaitstakeholder Perspective,
Customer Perspective, Internal Process Perspective, dan Learning and Growth

Perspective.
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Sasaran strategis program pelatihan dan penyuluhan KP yang

dilaksanakan oleh BPPP Tegal adalah sebagai berikut:

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Terlaksananya pendampingan kelompokpelaku usaha/utama dalam

mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat KP.

Mewujudkan masyarakat perikanan yang sejahtera melalui
pendampingan kelompok oleh penyuluh perikanan adalah tujuan yang
ingin dicapai BPPP Tegal pada masa kerja 5 tahun mendatang.
Keberhasilan pencapaian tujuan ini ditandai dengan indicator kinerja

sebagai berikut :

Tersuluhnya kelompok pelaku utama/usaha sebanyak 30.845
kelompok selama 20202024,

Kelompok yang dinilai kelas kelompoknya sebanyak 1.615 kelompok
selama 20202024,

Cabn kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk ditumbuhkan

menjadi kelompok pelaku utama perikanan sebanyak 1.690 kelompok
selama 20202024.

Pelatihan dan penyuluhan mendukung hasil riset dan inovasi yang

dimanfaatkan.

Meningkatkan kualitas penyelengaraan pelatihan dan penyuluhan

kelautan dan perikanan dengan memanfaatkan teknologi hasil inovesi
riset kelautan dan perikanan. Indicator yang ditargetkan adalah adanya
desa mitra yang menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi hasil
riset dan inovasi BRSIM sebayak 1 desa setiap tahun selama 2020
2024,

Kapasitas dan kompetensi SDM KP yang meningkat.

Meningkatnya kompetensi SDM KP adalah tujuan utama pelatihan dan
penyuluhan perikanan yang dilakukan oleh BPPP Tegal. Untuk
mengetahui pencapaian tujuan itu, indkator yang digunakan selama
2020 7 2024 adalah sebagai berikut :
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9)

h)

Persentase Lulusan pendidikan dan pelatihan yang terserap di Dunia
Usaha dan Dunia Industri sebanyak 69 75%.

Lulusan pendidikan dan pelatihan yang membentuk stamip (usaha
rintisan) sebanyak 127 orang.

SDM KP yang dilatih sebanyak 52.255 orang.

Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi sebanyak 9.169 orang.
Percontohan penyuluhan KP yang diterapkan sebanyak 24 unit.
Sarana dan prasarana Puslatluh yangitingkatkan kapasitasnya
sebanyak 5 unit.

Sertifikasi Kelembagaan Pelatihan dan Penyuluhan sesuai standar
lembaga diklat sebanyak 5 lembaga.

Usaha Mikro Kecil dan Koperasi Sektor KP yang dibina di BPPP Tegal
(unit) sebanyak 5.295 unit.

1.4.4. Tatakelolgpemerintahan yang baik

Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal ingin menjadi instansi

yang memiliki kinerja yang semakin membaik dari tahun ke tahun. Untuk

itu, tujuan ini adalah mutlak untuk menyempurnakan kekurangan yang

dimiliki dengan indicator keberhasilan sebagai berikut :

a)
b)

c)
d)

e)

Indeks Profesionalitas ASN lingkup PuslatluhKP sebesar 72.
Persentase unit kerja yang menerapkan sistem manajemen
pengetahuan yang terstandar lingkup PuslatluhKP sebesar 82%.
Nilai Kinerja Pelaksanaan Angaran BRSDM adalah &&u baik.

Batas tertinggi persentase nilai temuan LHP BPK atas LK 2019
dibandingkan realisasi anggaran TA. 2019 sebesar 1 %.

Nilai Kinerja Anggaran Puslatluh KP sebesar minimal 85%.
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2. Potensi dan Permasalahan

2.1. Potensi

Pengembangan sumberdayananusia (SDM) dibidang kelautan dan
perikanan memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian target
kinerja pembangunan kelautan dan perikanan. Perarstrategis tersebut
dilaksanakan melalui kegiatanpendidikan, pelatihan dan penyuluhanserta
riset kelautan dan perikanan yang diarahkan untuk mendorong dan
mempercepat peningkatan kapasitas sumber daya manusi&elautan dan

perikanan.

Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan (BPPP)Tegal bertugas
melaksanakan legiatan Pelatihan Kelautan danPerikanan pada wilayah
kerjanya di 7 (tujuh) propinsi di Indonesia. Wilayah kerja BPPP Tegal yaitu
propinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, Daerah Istimewa YogyakaiXI| Jakarta,
Banten, Lampungdan Kalimantan BaratKegiatan Pelatihan ditujukan kepada
masyarakat kelautan danperikanan yaitu pelaku utama dan pelaku usaha di
sektor penangkapan, budidaya, pengolahapemasaman hasil perikanan, serta

masyarakatkelautan dan perikanan lainnya.

BPPP Tegal juga membawahi Penyuluh Perikanan pada 4 (empat)
propinsi meliputi propinsi Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Kalimantan Barat, dan
Kalimantan Timur. BPPP Tegal bertugasenyiapkan bahan pengembangan
penyuluhan dan pelaksnaan penyuluhan, serta penyusunan kebutuhan

peningkatan kapasitas penyuluh PNS, swadaya dan swasta

Keberhasilan pencapaian target ditentukan oleh sumberdaya yang
dimiliki oleh suatu organisasi. Berikut adalah potensi sumberdaya BPPP Tegal

dalam mencapai tujuan organisasi :

1. Letak yang strategis berada pada jalur pantura Jawa, ditengah Kota Tegal
dan berada pada lingkungan perikanan yang produktif.
2. SDM pelatih dan penyuluh ahli dan berpengalaman dibidangnya.

3. Workshop sebagai sarana praktek.
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10.
11.

12.

13.

14.

15.

Komitmen yang kuat dari pimpinan dan jajaran staf untuk mencapai
tujuan organisasi.

Tersedianya Standar Operasioml Prosedur (SOP) penyelenggaraan
pelatihan sesuai manajemen mutu (ISO 9001 : 2015)

Adanya akreditasi dari Direktorat Perhubungan Laut, Kementerian
Perhubungan untuk menyelenggarakan diklaBasic Safety TrainindBST).
Adanya mandat dari Lembaga Sertifiksi Profesi Kelautan dan Perikanan
kepada BPPP Tegal sebagai Tempat Uji Kompetensi (TUK)

BPPP Tegal telah memiliki Lembaga Sertifikasi Profesi sehingga akan
dapat menerbitkan sertifikat kompetensi sendiri

SDM Asesor BPPP Tegal sehingga akan mampu melaksam uji
kompetensi dengan jumlah peserta yang banyak

BPPP Tegal mampu membuat sarana produksi perikanan tertentu

BPPP Tegal mampu menghasilkan produk perikanan yang layak
dipasarkan.

BPPP Tegal mampu menghasilkan teknologi tepat guna untuk
meningkatkan kualitas garam rakyat

BPPP Tegal mampu memproduksi garam beryodium dengan bahan baku
yang berasal dari garam rakyat

BPPP Tegal memiliki instalasi budidaya ikan air tawar yang strategis
untuk pengembangan budidaya ikan air tawar

BPPP Tegal mampu melakuka pelatihan daring yang memungkinkan

peserta melakukan praktek dan dipandu langsung oleh pelatih

b. Permasalahan

Sebagai Lembaga pelatihan dan penyuluhan yang terus berkembang

menjadi pilihan utama stakeholder dalam rangka peningkatan kualitas

sumberdayamanusia kelautan dan perikanan, BPPP Tegal memiliki beberapa

hal yang penting untuk diperbaiki antara lain:
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Aspek penyelenggaraan pelatihan KP antara lain:

1.

4.

Ketersediaan tenaga pelatih (instrukur dan widyaiswara) yang terus
berkurang dikarenakan beberapa sudah menmsuki usia purnatugas dan
mutasi;

Sarana dan prasarana pelatihan belum sesuai dengan standar minimal
pelatihan yang ditetapkan dan tidak lagi sesuai dengan perkembangan
teknologi saat ini;

Kurikulum dan modul belum seluruhnyatersedia dan terstandar.

Kurangnya program pengembangan SDM pelatih.

Sedangkan aspek penyelenggaraan penyuluhan antara lain:

N

w

. Kelembagaan penyuluhan perikanan belum berjalan dengan aptal;

. Kualitas dan kuantitas penyebaran penyult perikanan masih belum
memadai;

. Kuantitas dan kualitas materi penyuluhan perikanan masih terbatas dalam
aksesibilitasnya;

. Sarpras penyuluhan belum mencukupi kebwhan pelaksanaan tugas
penyuluh;

. Pembiayaan penyelenggraan penyuluhan masih terbatas;

. Legislasi dan regilasi belum seluruhnya tersedia;

. Batasan peran pemerintah daerah belum jelas, terutama terkait
penyelenggaran penyuluhan pasca UU No.23ahun 2014 tentang

Pemerintah Daerah.

. Strategi Pelaksanaan Program BPPP Tegal

Strategi pencapaian sasaran kegiatan pelatihanad penyuluhan BPPP

Tegaladalah sebagai berikut:

a) Penguatan kelembagaan

Penguatan kelembagaan dilakukan dengan mensinergikan uaunit kerja

di BPPP Tegal sehingga pelaksanaan kegiatan pelatihan dan penyuluhan
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KPdapat terlaksana dengan baikPenempatan SDM yang tepat pada unit
unit kerja juga dapat berkontribusi dalam menghasilkan pelayanan yang

baik kepada masyarakat dan stakeholder.
b) Ketenagaan

Tenaga kepelatihan dan penyuluhan sangat penting dalam terlaksananya
kegiatan pelatihan dan penyullhan yang baik. Untuk itu, peningkatan

kapasitas dan kompetensi tenaga kepelatihan dan penyuluhan sangat
penting untuk dilaksanakan. Peningkatan kualitas ketenagaan BPPP Tegal
dapat dilaksanakan dengan kegiatan pendidikan dan pelatihan, magang,

dan kegiatanlainnya.
¢) Monitoring dan Evaluasi Pelatihan dan Penyuluhan KP

Monitoring dan evaluasi pelatihan dan penyuluhan sangat penting dalam
penyelenggaraan kegiatan pelatihan dan penyuluhan. Melalui monitoring
dan evaluasi, kualitas penyelenggaraarkegiatan dapat dipantau dan

diperbaiki jika terdapat kekurangan atau kasalahan dalam pelaksanaannya.
d) Kerjasama Pelatihan dan Penyuluhan KP

Selain memenuhi kebutuhan stakeholder, kerjasama juga dapat dijadikan
sebagai cara untuk menambah daya jangkau kegat pelatihan dan

penyuluhan yang terbatas oleh wilayah kerja dan anggaran.
e) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat penting dalam penyelenggaraan suatu
kegiatan. Sarana dan prasarana yang dimiliki BPPP Tegal masih belum
sesuai standar penyelenggar@n pelatihan. Untuk itu, peningkatan sarana
dan prasarana mutlak diperlukan guna menghasilkan purnawidya yang

berkualitas.
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4. Rencana Kerja Tahun 2020

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pada Rencana Strategis, BPPP

Tegal didukung dengan anggaran sebesap@0.596.734.000yang dituangkan

dalam Rencana Kerja Tahun 2020 sebagai berikut:

Tabel 1l. 1. Rencana Kerja Tahun 2020

SASARAN ANGGARAN
NO STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET PROGRAM KEGIATAN (Rp. 000)
1 | Terlaksananya Kelompok pelaku utama/usaha 5.879 Kelompok - Op.penyelenggaraan 1.650.710
pendampingan yang disuluh di Satminkal BPPF pelaku penyuluhan oleh
kelompok pelaku | Tegal (kelompok) utamalusaha | PNS
usaha/utama yang - Honor dan Dukung 10.840.418
dalam mendukung mendapat Op. PPB
terwujudnya Kelompok yang dinilai kelas 323 penyuluhan | - Penyusunan materi 108.950
kesejahteraan kelompoknya di Satminkal BPPF penyuluhan
masyarakat KP Tegal (kelompok) berbasis online
- Penyusunan profil 350.337
Calon kelompok pelaku utamal 338 kelompok berbasis
yang disiapkan untuk online
ditumbuhkan menjadi kelompok
pelaku utama perikanan  di
Satminkal BPPP Tegal
(kelompok)
2 Pelatihan dan | Desa mitra/kawasan mitra yang 1 Desa inovasi 172.250
penyuluhan menerapkan Iptek KP diBPPP
mendukung hasil | Tegal(desa)
riset dan inovasi
yang dimanfaatkan
3 Kapasitas dan| Persentase Wllusan pelatihan 60 Layanan Pelaksanaan 94.412
kompetensi SDM| yang terserap di Dunia Usahg dukungan pemantauan dan
KP yang meningkat | dan Dunia Industri diBPPP Tegal mana,j. evaluasi(anggaran
(%) satker tidak langsung)
Lulusan pelatihan yang 5 Masyarakat | Masyarakat KP yang 2.019.800
membentuk rintisan usaha baru KP yang dilatih (anggaran
di BPPP Tegal (orang) dilatih tidak langsung)
SDM KP yang dilatih di BPPF 2.820 Masyarakat | Masyarakat KP yang 2.019.800
Tegal (orang) KP yang dilatih
dilatih
Masyarakat KP yang 90 Masyarakat | Sertifikasi 54.000
bersertifikat kompetensi  di KP yang kompetensi KP
BPPP Tegal (orang) bersertifikat
kompetensi
Percontohan penyuluhan KP| 3 Percontohan | Percontohan 258.000
yang diterapkan di Satminkal Penyuluhan | Penyuluhan KP yg
BPPP Tegal (unit) KP yg diterapkan
diterapkan
Sarana dan prasarana Puslatluh 1 Sarana Satuan pelatihan dan 18.774
yang ditingkatkan kapasitasnya prasarana penyuluhan KP yang
di BPPP Tegal (unit) Pelatihan terstandar
dan
penyuluhan
KP
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SASARAN ANGGARAN
NO STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET PROGRAM KEGIATAN (Rp. 000)
Sertifikasi Kelembagaan 1
Pelatihan dan Penyuluhan sesual
standar lembaga diklat diBPPP
Tegal (lembaga)
Usaha Mikro Kecil dan Koperasi 1,059 Kelompok - Op.penyelenggaraan 1.650.710
Sektor KP yang dibina diBPPP pelaku penyuluhan oleh
Tegal(unit) utama/usaha | Penyuluh PNS
yang - Honor dan 10.840.418
mendapat dukungan Op. PPB
penyuluhan (anggaran tidak
langsung)
4 | Tatakelola Indeks  Profesionalitas ASN 72 Layanan Pengelolaan 77.230
pemerintahan yang| lingkup BPPP Tegal (indeks) dukungan kepegawaian
baik manajemen | (anggaran tidak
satker langsung)
Persentase unit kerja yang 82 Penyusunan LKj 6.000
menerapkan sistem manajemen (anggaran tidak
pengetahuan yang terstandar langsung)
lingkup BPPP Tega(%)
Nilai Kinerja  Pelaksanaan| Baik (88) Layanan 248.783
Anggaran BPPP Tegal (nilai) ketatausahaan
Batas tertinggi persentase nilai 1 I(:rTgsgL?rZZ; tidak
temuan LHP BPK atas LBBPPP
Tegal dibandingkan realisasi
anggaran BPPP TegalTA. 2019
(%)
Nilai Kinerja Anggaran BPPP 85

Tegal (nilai)

5. Penetapan Kinerja Tahun 2020

Penetapan Kinerja merupakan amanat Inpres Nomor 5 Tahun 2004

dan Surat Edaran Menteri Negara PAN& RB Nomor: SE/31/M.PAN/12/2004

tentang Penetapan Kinerja. PenetapaHKinerja sendiri pada dasarnya adalah

pernyataan komitmen yang diimplementasikan tekad dan janji untuk

mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu tertentu dengan

mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.

memiliki tujuan :

Penetapan Indikator Kinerja Utana di lingkungan instansi pemerintah

1) Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan

dalam menyelesaikan manajemen kinerja secara baik,
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2) Untuk mengontrol serta mengevaluasi tingkat keberhasilan dari
pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang
digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas
kinerja.

Penetapan kinerja didalamlaporan kinerja ini sudah didasarkan pada
analisis Balance Score CardBSC). Penetapan KinerjBalai Pelatihan dan
PenyuluhanPerikanan Tegalttahun 2020 disusun berdasarkan pada Rencana
Kinerja Tahun 2020 yang telah ditetapkan pada Januari 2@0. Penetapan
Kinerja ini merupakan tolok ukur evaluasi akuntabilitas kinerja pada akhir
tahun 2020.

Sehubungan dengan mulai diberlakukannyaPeraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan nmor 68 Tahun 2017 tentang Pedoman Pengelolaan
Kinerja di Lingkungan KKR maka dipandang perlu untuk melakukan
pemantapan PK lingkup BRSDM KP tahun 2018. Pemantapan PK
mengakibatkan terjadi perubahan PK 220 UPT lingkup BRSDM KP.

Revisi Perjanjian KinerjaPKBPPP Tegagber bulan Juni 2020antara lain

sebagai berikut :

5.1. Pada SS 1 Terlaksananya&mdampingan kelompok pelaku usaha/utama

dalam mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat

a. Perubahantarget pada IK 1 Kelompok pelaku utama/usaha yang
disuluh di Satminkal BPPP Tegal dari 6.145 menjadi 5.8 kK@lompok.

5.2. Pada SS Rapasitas dan kompetasi SDM KP yang meningkat

a. Perubahanredaksional IK 5 dari Lulusan Pelatihan yang terserap di
Dunia Usaha dan Dunia Industri di BPPP Tegal target 6.744 orang
menjadi Persentag lulusan pelatihan yang bekerjadi Dunia Usaha
dan Dunia Industri di BPPP Tegal target 60%;

b. Perubahan target IK 6 Lulusan pelatihan yang membentuk rintisan
usaha baru di BPPP Tegal dengan target 25 orang menjadi 5 orang;

c. Perubahan target IK 7 SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal dengan
target 11.240 menjadi 2.820 orang;
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Perubahan target IK 8 Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi

di BPPP Tegal dengan target 1.050 menjadi 90 orang;

Perubahan target IK 9 Percontohan Penyuluhan yang diterapkan di

Satminkal BPPP Tegal dengan target 4 medje3 unit;

5.3. Pada SS fatakelola pemerintahan yang baik

a. Penambahan IK 17 Nilai Kinerja Anggaran BPPP Tegal dengan target

85.

2020 menjadi seperti pada table berikut :

Tabel Il. 2. Penetapan Kinerja BPPP Tegal tahun 2020

Perjanjian Kinerja BPPP Tegal setelah mengalami revisi pada bulan Juni

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Terlaksananya Kelompok pelaku utama/usaha yang  5.879
pendampingan kelompok| disuluh di Satminkal BPPP Tega

pelaku usaha/utama | (kelompok)

dalam mendukung| Kelompok yang dinilai  kelas 323

terwujudnya kelompoknya di Satminkal BPPP,

kesejahteraan masyarakaf Tegal (kelompok)

KP Calon kelompok pelaku utama yang 338
disiapkan  untuk  ditumbuhkan
menjadi kelompok pelaku utama
perikanan di Satminkal BPPP Tegg
(kelompok)

2 | Pelatihan dan penyuluhan| Desa mitra/kawasan mitra yang 1
mendukung hasil riset dan| menerapkan Iptek KP diBPPP Tegal

inovasi yang dimanfaatkan| (desa)

3 | Kapasitas dan kompetensi Persentase Wlilusan pelatihan yang 60

SDM KP yang meningkat | terserap di Dunia Usaha dan Dunig
Industri di BPPP Tegal%)

Lulusan pelatihan yang membentuk 5
rintisan usaha baru diBPPP Tegal

(orang)

SDM KP yang dilatih di BPPP Teg{ 2.820
(orang)

Masyarakat KP yang bersertifikat 90

kompetensi di BPPP Tegal (orang)
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

Percontohan penyuluhan KP yang 3
diterapkan di Satminkal BPPP Tega
(unit)

Sarana dan prasarana Puslatluh yan| 1
ditingkatkan kapasitasnya di BPPP
Tegal (unit)

Sertifikasi Kelembagaan Pelatihar 1
dan Penyuluhan sesuai standa|
lembaga diklat di BPPP Tegal
(lembaga)

Usaha Mikro Kecil dan Koperas 1,059
Sektor KP yang dibina dBPPP Tegal

(unit)
4 | Tatakelola pemerintahan| Indeks Profesionalitas ASN lingkup 72
yang baik BPPP Tegal (indeks)
Persentase unit kerja  yang 82

menerapkan sistem manajemen
pengetahuan yang terstandar,
lingkup BPPP Tega(%)

Nilai Kinerja Pelaksanaan Angaran | Baik (88)
BPPP Tegal (nilai)
Batas tertinggi persentase nilai 1
temuan LHP BPK atas LRPPP Tegal
dibandingkan realisasi anggaran
BPPP Tegal' A. 2019 (%)

Nilai Kinerja Anggaran BPPP Tegg 85
(nilai)

Revisi kedua terhadap Perjanjian Kinerja BPPP Tegal 2020 dilakukan
padabulan Oktober. Revisi berupa perubahan besaran pagu anggaran BPPP
Tegal, dari pagu anggaran sebelumnya Rp 81.696.734.000nenjadi Rp
80.596.734.000;.
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6. Pengukuran Kinerja

5.1 Rumus Pengukuran

Pengukuran capaian kinerjdBPPPTegalTahun 2020, dilakukan dengan
membandingkan antara target (rencana) dengan realisasi pada asing
masing indikator kinerja, akan diperoleh indeks capaian IKU. Penghitungan
indeks capaian IKU perlu memperhitungkan jenis polarisaskU yang berlaku
yaitu maximize, minimize, dan stabilize. Ketentuan penetapan indeks capaian
IKU adalah :

Kriteria capaian kinerja yang digunakan dalam Laporan Kinerja adalah

sebagai berikut:

Warna Keterangan
Sangat Baik 1107 120 + Ide baru
Cukup 707<90
Kurang 50z<70

<=50

Belum input capaian

Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengacu kepada Manual IKU
pada masingmasing Indikator yang ada dalam dokumeiBalanced Score Card
(BSC).

5.2 Metode Pengukuran Kinerja

Metode pengukuran kinerja lingkupBPPPTegal dilakukan secara
berkala setiap 3 (tiga) bulan sekali (triwulanan), yaitu pada bulan Maret (B03),
Juni (B06), Sepember (B09) dan Desember (B12), serta tahunan pada akhir
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tahun anggaran. Pengukuran ditugaskan kepada TimPengelola Kinerja
Instansi Pemerintah yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala BPPP
Tegal Nomor 335/SK/BRSDMBPPRTGLTU.210/1/20 20 tentang Tim
Pengelola Kinerja BPPP Tegal Tahun 2ZD. Keanggotaan tim terdiri dari
pejabat dan staf yang mewakili semua sekseksi lingkup BPPP Tegal.
Berdasarkan laporanseksiseksipenanggung jawab kegiatarKepala Balai.q.
Bagian Program, Monitoring dan Evaluasi merangkum seluruh hasil yang
dicapai dan melakukan evaluasi untuk mengendalikan pencapaian

pelaksanaan program/kegiatan secara keseluruhan.
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BAB I
AKUNTABILITAS KINERJA

1. Capaian Kinerja Organisasi

1.1 Prestasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2020

Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan caremembandingkan
antara target (rencana) dan realisasi indikator kinerja utamgkey perfomance
indicator, disingkat KPI) pada masingnasing perspektif.Pengukurancapaian
kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan kegiatan program sesuai dengasasaran yang telah ditetapkan
Pencatatan dan pengkuran kinerja dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak berbasisbalanced scorecardari Kementerian Kelautan Perikanan, yaitu

padahttp://kinerjaku.kkp.go.id .

CapaianKinerja BPPP Tegatahun 2020 sudah baik, hal ini ditandai
dengan capaiarNilai Pencapaian Sasaran Siregis (NPSS) sebesar 5,69 %,
yang berasal dari capaian kinerja masingnasing sasaran strategisseperti

yang terlihat pada gambar berikut :

© o = Kinerjaku P

S

Gambar Ill. 1. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) pada Dashboard
Kinerjaku
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1.2 Evaluasi dan Analisis Kinerja

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja
adalah pengukuran kinerja dalam rangka menjaminadanya peningkatan
dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas dengan melakukan
klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk
memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabelPengukuran kinerja
digunakan sebagai dasar untk menilai keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan
dalam rangka mewujudkan visi danmisi BRSDM KP. Pengukuran kinerja
dimaksud merupakan hasil dari suatu penilaian yang didasarkan pada
Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah diidentifikasi agar sasarasasaran
strategis dan tujuan strategis sebagaimana telah ditetapkan dalam Peta
Strategi BPPP Tegal yang menjadi kontrak kinerja pada Tah@920 dapat

tercapai.

Capaian kinerja BPPPTegal tahun 2020 yang terdiri dari beberapa
kegiatan prioritas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1ll. 1. Capaian Kinerja BPPP TegalTahun 2020

SASARAN TARGET Capaian %
e STRATEGIS e 2020 Tw. 1V TW.IV capaian
1 | Terlaksananya 1 | Kelompok pelaku
pendampingan utama/usaha yang
kelompok pelaku disuluh di 5.879 5.879 6.733 11453
usaha/utama Satminkal BPPP
dalam mendukung Tegal (kelompok)
terwujudnya 2 | Kelompok yang
kesejahteraan dinilai kelas
masyarakat KP kelompoknya di 323 323 337 104,33
Satminkal BPPP
Tegal (kelompok)
3 | Calon kelompok
pelaku utama yang
disiapkan untuk
ditumbuhkan
menjadi kelompok 338 338 343 101,48
pelaku utama
perikanan di
Satminkal BPPP
Tegal (kelompok)
2 Pelatihan dan 4 | Desa
penyuluhan mitra/kawasan
mendukung hasil mitra yang
riset dan inovasi menerapkan Iptek 1 1 1 L
yang KP diBPPP Tegal
dimanfaatkan (desa)

Laporan Kinerja 20z




No.

SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA

TARGET

2020

Tw.1V

Capaian
TW.IV

Kapasitas dan
kompetensi SDM
KP yang
meningkat

5

Persentase lilusan
pelatihan yang
terserap di Dunia
Usaha dan Dunia
Industri di BPPP
Tegal ©b6)

60

60

63,40

Lulusan pelatihan
yang membentuk
rintisan usaha baru
di BPPP Tegal
(orang)

SDM KP yang
dilatih di BPPP
Tegal (orang)

2.820

2.820

3.045

Masyarakat KP
yang bersertifikat
kompetensi di
BPPP Tegal (orang)

90

90

90

Percontohan
penyuluhan KP
yang diterapkan di
Satminkal BPPP
Tegal (unit)

10

Sarana dan
prasarana
Puslatluh yang
ditingkatkan
kapasitasnya di
BPPP Tegal (unit)

11

Sertifikasi
Kelembagaan
Pelatihan dan
Penyuluhan sesuai
standar lembaga
diklat di BPPP
Tegal (lembaga)

12

Usaha Mikro Kecil
dan Koperasi
Sektor KP yang
dibina di BPPP
Tegal(unit)

1,059

1.059

1.059

Tatakelola
pemerintahan
yang baik

13

Indeks
Profesionalitas ASN
lingkup Balai
Pelatihan dan
Penyuluhan
Perikanan Tegal KP
(indeks)

72

72

82,31

14

Persentase unit
kerja yang
menerapkan sistem
manajemen
pengetahuan yang
terstandar lingkup
BPPP Tegal%)

82

82

100

15

Nilai Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran BPPP
Tegal (nilai)

Baik
(88)

88

96,09

%
capaian
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No.

SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA

TARGET

2020

Tw.1V

Capaian %
TW.IV capaian

16

Batas tertinggi
persentase nilai
temuan LHP BPK
atas LKBPPP Tegal
dibandingkan
realisasi anggaran
BPPP TegalA.
2019 (%)

0,00

0,00

17

Nilai Kinerja
Anggaran BPPP
Tegal (nilai)

85

85

96,09
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SASARAN STRATEGIS 1

Terlaksananya pendampingan kelompok pelaku usaha/utama dalam

mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat KP

Salah satu misi BRSDMKP dalam mendukung visi Kementerian adalah
peningkatan kualitas SDM KP melalui peningkatan kompetensi dan
pendampingan dalam penerapan hasil inovasi riset Kelautan dan Perikanan.
Dengan fokus kesejahteraan masyarakat dengan didukung olpembangunan
kelautan dan perikanan yang berdaya saing dan berkelanjutamaka sasaran
strategis tersebut menjadi tujuan utamapencapaian Balai Pelatihan dan
PenyuluhanPerikanan (BPPP) Tegatlengan didukung oleh3 (tiga) indikator

kinerja utama atas sasaran strategis tersebut.

BRSDMP KP sebagai bagian dari pembangunan kelautan dan perikanan
melalui peningkatan kompetensi dan pedampingan bertanggung jawab
sesuai tugas dan fungsi atas pencapaian sasaran strategis tersebut dengan
dukungan alokasi anggaran pada setiap IKU sasaran strategis tersebut melalui
peningkatan kompetensi dan pendampingandengan sentuhan kegiatan

penyuluhan KP.

Indikator Kinerja Utama 1

Kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh di Satminkal BPPP Tegal
(kelompok)

IKU 1Kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh di Satminkal BPPP
Tegal (kelompok) merupakan indikator yang menunjukkan jumlah pelaku
utama/usaha hdang KP yang disuluh di BPPP Tegal. IKU Kelompok yang
disuluh diukur dengan menghitung jumlah kelompok pelaku utama/usaha
yang mendapatkan penyuluhan oleh Penyuluh Perikanan di Satminkal BPPP

Tegal.Capaian IKU 1 dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel Ill. 2. Capaian Indikator Kinerja pada Sasaran Strategis 1

NO SASARAN INDIKATOR TARGET Capaian | Persentase
STRATEGIS KINERJA 2020 | TW.Iv | TW.IV Capaian

1 Terlaksananya 1 | Kelompok

pendampingan pelaku

kelompok pelaku utama/usaha

usaha/utama dalam | | yang disuluh | g 000 | 5679 | 5733 | 114,53

mendukung di Satminkal

terwujudnya BPPP Tegal

kesejahteraan (kelompok)

masyarakat KP

Indikator kinerja Kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh di
Satminkal BPPP Tegal (kelompoky@lengan target 5.879 kelompok pada tahun
2020, terrealisasi sebanyak6.733 kelompok. Persentase Sebaran kelompok
data dilihat padagambar berikut:

2%
11% 1%
Bidang :
m Budidaya
® Penangkapan
u Pengolah/Pemasaran
m Garam

67% ® Pengawasan

19%

Gambar Ill. 2. Sbaran kelompok yang disuluh sampai dengan triwulan | V di
Satminkal BPPP Tegal

Pendampingan dan pembinaamerupakan bentuk keaktifan penyuluh
perikanan dalam mendukung program KKP kepada pelaku usaha perikanan.
Pembinaan dan pendampingardapat berupa fasilitasi proses pembelajaran;
mengupayakan kemudahan akses ke sumber informasi, teknologi dan sumber
lain untuk pengembangan usahanya meningkatkan kemampuan

kepemimpinan, manajerial dan kewirausahaan; membantu pelaku usaha
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dalam menumbuhkembangkan organisasinyaesta menumbuhkan kesadaran

terhadap kelestarian fungsi lingkungan.

Capaian ndikator kinerja kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh
tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini

merupakan IKU baru.

Indikator Kinerja Utama 2

Kelompok yang dinilai kelas kelompoknya di Satminkal BPPP Tegal
(kelompok)

IKU 2 Kelompok yang dinilai kelas kelompoknya di Satminkal Tegal
(kelompok) merupakan indikator yang menunjukkan jumlah kelompok
pelaku utama/pelaku usaha KP yang dinilai kelas kelompokm@a setelah
mendapatkan pendampingan penyuluhan dengan kriteria peningkatan kelas
sesuai dengan Kepmen KP No. 14 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum

Penumbuhan dan Pengembangan Kelembagaan Pelaku Utama Perikanan.

IKU 2 Kelompok yang dinilai kelaskelompoknya di Satminkal Tegal
(kelompok) diukur dengan menghitung jumlah kelompok pelaku
utama/pelaku usaha KP yang telah dinilai kelas kelompoknya sesuai Kepmen
KP No. 14 Tahun 2012 di periode akhir tahun yang termuat di dalam laporan

kinerja penyuluh perikanan.

Tabel 1ll. 3. Capaian Indikator Kinerja Utama 2

NO SASARAN INDIKATOR TARGET | capaian P‘érase;‘it:r?e
STRATEGIS KINERJA 2020 | Twav | TW.IV (&))
1 | Terlaksananya 2 | Kelompok yang 323 323 337 104,33
pendampingan dinilai kelas
kelompok pelaku kelompoknya di
usaha/utama Satminkal BPPP

dalam mendukung Tegal (kelompok)

terwujudnya
kesejahteraan
masyarakat KP

Laporan Kinerja 20z



Dari tabel diatas terlihat bahwa indikator kinerja Kelompok yang
dinilai kelas kelompoknya di Satminkal BPPP Tegal dengan target 323 pada
tahun 2020 kelompok terrealisasi sebanyak 337 kelompok atau sebesar
104,33% dari target tahun 2020.

Penilaian kelas kelompoksesuai Kepmen KP No. 14 Tahun 2012 diukur
dari kemandirian kelompok masyarakat pelaku utama/usaha di sektor
perikanan melalui pendampingan dan pembinaan oleh penyuluh perikanan.
Kemandirian kelompok juga menjadi indikator peningkatan kelas kelompok
masyarakat. Peningkatan kelas kelompok dilegalkan dalam sertifikat
pengesatan yang disahkan oleh pejabat setingkat Camat atau Kepala Dinas
setempat.Berikut adalah rincian bidang kelompok yang dinilai kelasnya pada

gambar tahun 2020:

Bidang

= Budidaya

= Penangkapan
Pengolahan/Pemasaran

= Garam

Gambar lll. 3. Rincian Bidang Kelompok Yang Dinilai Kelasnya Tahu n
2020

Berdasarkan data capaian kelompok yang dinilai kelas kelompoknya
pada tahun 2020, terdapat 250 kelompok yang dinyatakan naik kelas dari
Pemula ke Madya250 kelompok yang naik kelas terdiri dari 188 kelompok
bidang budidaya, 36 kelompok bidangenangkapan ikan, 25 kelompok bidang

pengolahan dan pemasaran serta 1 kelompok bidang pegaraman.

Capaian indikator kinerja kelompok yang dinilai kelas kelompoknya
tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini

merupakan IKU baru.

Laporan Kinerja 20z



Indi kator Kinerja Utama 3

Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk ditumbuhkan
menjadi kelompok pelaku utama perikanan di Satminkal BPPP Tegal

(kelompok)

IKU 3 Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk
ditumbuhkan menjadi kelompok pelaku utamaperikanan di Satminkal BPPP
Tegal (kelompok) merupakan indikator yang menunjukkan jumlah calon
kelompok pelaku utama yang diusulkan menjadi kelompok Pelaku utama
setelah mendapatkan penyuluhan, dengan kriteria pembentukan kelompok
sesuai dengan Kepmen KP dN 14 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum

Penumbuhan dan Pengembangan Kelembagaan Pelaku Utama Perikanan.

IKU 3 Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk ditumbuhkan
menjadi kelompok pelaku utama perikanan di Satminkal BPPP Tegal
(kelompok) diukur dengan menghitung jumlah calon kelompok yang
diusulkan menjadi kelompok Pelaku utama yang termuat di dalam laporan
kinerja penyuluh perikanan yang dibuktikan dengan Berita Acara

Penumbuhan kelompok.

Tabel 11l. 4. Capaian Indikator Kinerja Utama 3

SASARAN TARGET Capaian | Persentase

O STRATEGIS MO NI SR 2020 | TwW.v | TW.IV Capaian
1 Terlaksananya | 3 | Calonkelompok 338 338 343 101,48

pendampingan pelaku utama yang

kelompok disiapkan untuk

pelaku ditumbuhkan

usaha/utama menjadi kelompok

dalam pelaku utama

mendukung perikanan di

terwujudnya Satminkal BPPP

kesejahteraan Tegal (kelompok)

masyarakat KP

Dari tabel di atas terlihat bahwa indikatorcalon kelompok pelaku utama
yang disiapkan untuk ditumbuhkan menjadi kelompok pelaku utama
perikanan di Satminkal BPPP Tegatlengan target 33 kelompok telah

terealisasi sebesarl00%.
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Menurut Kepmen KP Nomor 14/MEN/2012 gnumbuhan kelembagaan
pelaku utama adalah proses inisiasi dan fasilitasumbuhnya suatu kerjasama
yang bersumber dari kesadaran pelaku utama dengan cara bergabung dalam
kelompok untuk meningkatkan taraf hidupnya dengan prinsif kesamaan
kepentingan, sumberdaya alam, sosial ekonomi, keakraban, saling
mempercayai dan keserasian tlbungan antara pelaku utama, sehingga dapat
merupakan faktor pengikat untuk kelestarian kehidupan berkelompok,
dimana setiap anggota kelompok dapat merasa memiliki dan menikmati

manfaat sebesatbesarnya dari apa yang ada dalam kelompok

Sebaran343 kelompok yang ditumbuhkan terdiri dari 238 kelompok
budidaya, 66 kelompok penangkapan29 kelompok pengolahan/pemasaran,
5 kelompok bidang pegaraman dan 5 kelompok pengawasanBerikut adalah
sebaran Calon kelompok pelaku utama yang disiapkan untuk ditumbuhkan
menjadi kelompok pelaku utama perikanan di Satminkal BPPP Tegshmpai

dengantriwulan | V dapat dilihat pada gambar berikut :

Kalbar
21 kelompok

Kaltim
55 kelompok

i 3 __E --.
S ‘r -r T
- '\"'\.'.-\.! “-.:
L

- L . W

DI Yogyakarta
14 kelompok

%

Jateng
253 kelompok

\4

Gambar 1. 4. Sebaran Calon Kelompok Yang Ditumbuhkan di BPPP Tegal

Capaian indikator kinerja kelompok pelaku utama/usaha yang disuluh
tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini

merupakan IKUbaru.
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SASARAN STRATEGIS 2

Pelatihan dan penyuluhan mendukung riset dan inovasi yang

dimanfaatkan

Kebijakan pokok ketiga BRSDMKP yaitu meningkatkan pemberdayaan
dan kemandirian dalam menjaga keberlanjutan usaha kelautan dan perikanan
melalui Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan serta mengembangkan inovasi
IPTEK bidang kelautan dan perikanan. Untuk menjabarkan pengembangan
inovasi IPTEK bidang kelautan dan perikanadengan didukung olehl (satu)

indikator kinerja utama atas sasaran strategisdrsebut.

BRSDMP KP sebagai bagian dari pembangunan kelautan dan perikanan
melalui pengembangan SDMP KP bertanggung jawab sesuai tugas dan fungsi
atas pencapaian sasaran strategis tersebut dengan dukungan alokasi anggaran
pada setiap IKU sasaran strategitersebut melalui pengembangan SDM KP
dengan sentuhan kegiatan pelatihandan penyuluhan KP. Pada Sasaran

Strategis ini didukung oleh indikator sebagai berikut :

Tabel 1ll. 5. Capaian Indikator Kinerja Utama 4

NO SASARAN INDIKATOR TARGET CAPAIAN | PERSEN
STRATEGS KINERJA 2020 TW.IV TW.IV TASE
2 | Pelatihan dan 4 | Desa mitra/ 1 1 1 100,00
penyuluhan kawasan mitra
mendukung hasil yang menerapkan
riset dan inovasi IPTEK KP di BPPF
yang Tegal (desa)
dimanfaatkan

Indikator Kinerja Utama 3

Desa mitra’kawasan mitra yang menerapkan IPTEK KP di BPPP Tegal
(desa)

IKU 4 Desa mitra’lkawasan mitra yang menerapkan IPTEK KP di BPPP
Tegal merupakan desa komunitas kp yang memanfaatkan tehnologi dan

inovasi kelautan dan perikanan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat
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kp. Diukur dengan menghitung jumlah Desa yang memanfaak tehnologi
dan inovasi kelautan dan perikanan tahun 2020 yang dibuktikan dengan
MOU/PKS antara Kepala Badan RSDMKP dengan Bupati/Walikota. Iptek yang
terdesiminasi merupakan hasil riset teknologi KP dari tahun 2015 sampai
tahun 2019 berupa kegiatan penghdian masyarakat, pelatihan, dan

penyuluhan KP yang sinergi dengan diseminasi Iptek KP.

Kawasan desa mitra yang dipilih oleh BPPP Tegal terletak Desa Pasir,
Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen, dengan Iptek yang diterapkan berupa
bengkel nelayan yang menerapkn standar pelayanan, standar biaya dan
standar waktu sesuai dengan SORKegiatan yang dilaksanakan di bengkel
nelayan tersebut antara lain perbaikan mesin kapal nelayan serta pembuatan

dan perbaikan kapal fiber.

Bengkel Subur Marine yang sudaberoperasi, namun tidak menerapkan
standar pelayanan, standar waktu dan standar biaya. Dan untuk membuat
bengkel dapat menerapkan standar tersebut maka Bengkel Subur Marine
dilakukan peningkatan dan/ atau perubahan tata letak, peningkatan sarana
dan prasamna. Peningkatan dan/ atau perubahan ini dilakukan agar
mendukung terciptanya alur pelayanan yang berjalan dengan baik, ketepatan
dalam pelayanan dan menjadikan bengkel nelayan Subur Marine sebagai

wahana pembelajaran dan/ atau penyuluhan keselamatan nelayp.

Keberadaan desa mitra ini diharapkan akan berdampak keada
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat nelayan akan
pentingnya kondisi prima kapal dan mesin kapal yang didukung oleh bengkel
yang melakukan kegiatan perawatan dan pemeliharaan yangemiliki standar

diantaranya standar pelayanan, standar waktu dan standar biaya

Capaian indikator desa mitra/Kawasan mitra yang menerapkan Iptek KP
tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini

merupakan IKU baru
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SASARANSTRATEGIS 3

Kapasitas dan kompetensi SDM KP yang meningkat

Dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan
kesejahteraan pelaku utama dan pelaku usaha serta meningkatkan kesadaran
dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup melalui Pelatian dan Penyuluhan,
BRSDMP KP bertanggung jawab sesuai tugas dan fungsi atas pencapaian
sasaran strategis tersebut dengan dukungan alokasi anggaran pada setiap IKU
sasaran strategis tersebut melalui pengembangan SDM KP dengan sentuhan

kegiatan pelatihandan penyuluhan KP.

Indikator Kinerja Utama 5

Persentase lulusan pelatihan yang terserap di Dunia Usaha dan Dunia

Industri di BPPP Tegal (orang)

IKU 5 Persentase lulusan pelatihan yang terserap di Dunia Usaha dan
Dunia Industri di BPPP Tegal (orangnerupakan indikator yang menunjukkan
Jumlah lulusan pelatihan pelaku utama/usaha yang menerapkan hasil
pelatihan di DUDI yang meningkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya
IKU ini diukur dengan menghitung jumlah pelaku utama/pelaku usaha KP
yang telah dilatih dan menerapkan hasil pelatihannya yang dihitung melalui
evaluasi pasca pelatihan sekurangurangnya setelah 1 siklus produksi

setelah dilatih.

Tabel Ill. 6. Capaianindikator Kinerja pada Sasaran Strategis 3

SASARAN TARGET CAPAIAN %

- STRATEGIS PIPIEATOIR RN =Ry 2020 TW.IV TW.IV CAPAIAN
3 | Kapasitas 5 | Persentase lulusan

dan pelatihan yang

kompetensi terserap di Dunia

SDM KP Usaha dan Dunia 60 60 63,40 | 10063

yang Industri di BPPP

meningkat Tegal (orang)
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Dari table 111.8 terlihat bahwa indikator Persentase lulusan pelatihan
yang terserap di Dunia Usaha dan Dunia Industri di BPPP Tegahgan target
60% telah terrealisasi sebesar63,40%. Kegiatan yang telah dilaksanakan
untuk memenubhi target IKU adalah pelaksanaan kegiatanrmonitoring kepada
lulusan pelatihan. Monitoring dilaksanakan mulai bulan Agustus s.d.
Desember2020 dengan melihat tingkat perubahan lulusan pelatihan sebelum
dan sesudah memperoleh pelatihataik dari segi pengetahuanketerampilan

dan sikap.

Capaian indikator kinerja persentase lulusan pelatihan yang terserap di
dunia usaha dan dunia industri tidak bisa dibandingkan dengan tahun

sebelumnya dikarenakan IKU ini merupakan IKU baru.

Indikator Kinerja Utama 6

Lulusan pelatihan yang membentuk rintisan usaha baru di BPPP Tegal

(orang)

IKU 6 Lulusan pelatihan yangmembentuk rintisan usaha baru diBPPP
Tegal merupakan indikator yang menunjukkan jumlah lulusan pelatihan yang
melakukan wirausaha dengan memanfaatkan teknologi dital dalam
mengembangkan usahanya (pengembangan ekonomi digital) dan atau

membuat jejaring pasar.

IKU 6 Lulusan pelatihan yang membentuk rintisan usaha baru di BPPP
Tegal diukur dengan menghitung jumlah pelaku utama lulusan pelatihan yang
melakukan wirausaha dan memanfaatkan teknologi digital dan atau jejaring
pasar dalam pengembangan usahanya yang dihitung melalui evaluasi pasca

pelatihan sekurangkurangnya setelah 1 siklus periode setelah dilatih.
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Tabel Ill. 7. Capaian Indikator Kinerja Utama 6

SASARAN TARGET CAPAIAN %
NO STRATEGIS WPHLEAIOSININ SR 2020 TW.IV TW.IV | CAPAIAN
3 | Kapasitas dan | 6 | Lulusan pelatihan
kompetensi yang membentuk
SDM KP yang rintisan usaha 5 5 5 100,00
meningkat baru di BPPP
Tegal (orang)

Dari tabel I11.9 terlihat bahwa indikator Lulusan pelatihan yang
membentuk rintisan usaha baru diBPPP Tegatlengan target 5 orangtelah
terrealisasi sebanyak 5 orang. Untuk memenuhi capaian IKU 6 telah
dilaksanakan monitoring dan evaluasi serta pendampingan kepada lulusan
pelatihan BPPP Tegal yang berpotensi untuk membentuk rintisan usaha baru.
5 orang pelaku utama/usahayang membentuk rintisan usaha barumerupakan
lulusan pelaihan yang menerapkan usahadi bidang pengolahan dan

pemasaran berupa produkproduk diversifikasi olahan hasil perikanan.

Capaian indikator kinerja lulusan pelatihan yang membentuk rintisan
usaha baru tidak bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan

IKU ini merupakan IKUbaru.

Indikator Kinerja Utama 7
SDM KP yang dilatih di BPPP Tegal (orang)

IKU 7 SDM KP yang dilatih dBPPP Tegal merupakan indikator yang
menunjukkan jumlah Masyarakat KP yang telah dilatihdi BPPP Tegal
Indikator SDM KP yang dilatih diBPPP Tegaldiukur dengan menghitung
Akumulasi jumlah masyarakat KP yang telah mengikuti pelatihan. Target IK 7
pada tahun 2020 adalah sebanyak 2.820 orang SDM KP yang dilatih di BPPP
Tegal.
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Tabel Ill. 8. Capaian Indikator K inerja Utama 7

NO SASARAN INDIKATOR TARGET CAPAIAN %
STRATEGIS KINERJA 2020 TW.IV TW.IV | CAPAIAN
3 | Kapasitas dan 7 | SDM KP yang
kompetensi SDM dilatih di
KP yang BPPP Tegal 2.820 2.820 3.045 107,98
meningkat (orang)

Dari table 111.10 terlihat bahwa IKU 7 SDM KP yang dilatih @PPP Tegal
dengan target 2.820 orang sampai dengantriwulan 1V telah terrealisasi
sebanyak3.045 orang dengan persentase capaiasebesar107,98%. Adapun

capaian IKU 7 dapat dilihat pada tabledrikut :

Tabel Ill. 9. Realisasi capaian kegiatan Pelatihan Masyarakat

Keaiatan Target Capaian | Persentase
9 2020 (orang) realisasi (%)
1. Pelatihan Masyarakat Berbasis
Kebutuhan (Aspirasi) 900 900 100,00
2. PelatihanMasyarakat KP 600 600 100,00
3. Pe_la_tlhan Teknis Bidang KP (online i 213 100,00
training)
4. Pelatihan Keahlian Bidang 280 288 101,03
Kepelautan
5. Pelatihan Teknis Bidang KP 540 544 100,74
Jumlah 2.820 3.045 107,98

Capaian Indikator kinerjaSDM KP yang dilatih di BPPP Tegal patédun

2020 secara kuantitasmengalamipenurunan jika dibandingkan tahun 2019,

hal ini dikarenakan adanya penurunan target pada Perjanjian Kinerja setelah

direvisi pada bulan Juni 2020 seiring dengampandemic COVID 19sehingga

menyebabkan kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang telah direncanakan

mengalami penyesuaian dari segianggaran, jumlah output serta metode

pelatihan dan penyuluhan.
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Tabel Ill. 10. Perbandingan Capaian IKU 7 Tahun

2020 dengan tahun

sebelumnya
Perbandingan Target Capaian Persent?osA)e) capaian
Tahun 2018 3.126 6.249 120,00
Tahun 2019 7.980 8.014 100,43
Tahun 2020 2.820 3.045 107,98

Secara persentase, capaian indikator kinerja ini mengalankienaikan
dibanding tahun 2019.Pelaksanaan kegiatan pelatihardilaksanakandengan
tetap memperhatikan protokol kesehatan. Kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan antara lain kegiatan pelatiharBasic Safety Training kegiatan
pelatihan berbasis kebutuhan (aspiasi) dan pelatihan peningkatan kapasitas

penyuluh.

Indikator Kinerja Utama 8
Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi di BPPP Tegal (orang)

IKU 8 Masyarakat KP yang bersertifikat kompetensi di BPPP Tegal
merupakan indikator yang menunjukkan jumlah SDM KP yang mengikuti uiji
kompetensi sesuai dengan persyaratan uji kompetensindikator kinerja ini
diukur sertifikasi

dengan menghitung jumlah SDM yang mengikuti

kompetensi di wilayah kerja BPPP Tegal.

Tabel Ill. 11. Capaian Indikator Kinerja Utama 8

NO | SASARAN INDIKATOR TARGET CAPAIAN %
STRATEGIS KINERJA 2020 TW.IV TW.IV | CAPAIAN
3 | Kapasitas dan Masyarakat KP
kompetensi yang
SDM KP yang bersertifikat 90 90 90 100.00
meningkat kompetensi di '
BPPP Tegal
(orang)
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Dari table 111.13. terlihat bahwa indikator masyarakat KP yang
bersertifikat kompetensi di BPPP Tegal terrealisasi sebanya®0 orang dari
target 90 orang tahun 2020 atau sebesarl00,00%. Sebaran bidang uji

kompetensimasyarakat KP adalah sebagai berikut:

2% 195 Bidang Uiji

“ = Budidaya
14%

= Pengolahan&Pemasaran
47% Penangkapan
% = Mesin Perikanan

Konservasi

Gambar Ill. 5. Sebaran bidang uji kompetensi masyarakat KP sampai dengan
triwulan | V di BPPP Tegal

Dari capaian90 orang yang mengikuti uji kompetensi sampai dengan
triwulan 1V, diperoleh data peserta yang mengikuti uji kompetensi pada
bidang Budidaya ikan Skema kompetensi Pembenihan udang air payau,
pembenihan ikan dan pemberian pakan/udang), Pengolahan/pemasaran
(Skema Manajemen bisnis perikanan, Pengemasan Hasil Perikanan dan
penerima bahan baku olahan), bidang PenangkaparSKema kompetensi
Perakit Alat Tangkap) serta Mesin Perikanan (Skema kompetensi
Mengoperasikan Mesin Penggerak Utama KapalBerikut adalah tabd

perbandingan capaian IKU 8 tahun 2020 dengan tahun sebelumnya:

Tabel Ill. 12. Perbandingan Capaian IKU 7 Tahun 2020 dengan tahun

sebelumnya
Perbandingan Target Capaian Persent?os/oe) capaian
Tahun 2019 1.000 1.000 100,00
Tahun 2020 90 90 100,00

Laporan Kinerja 20z



Capaian Indikator kinerjaMasyarakat KP yang bersertifikat kompetensi
di BPPP Tegal pada tahun 2020 secara kuantitas mengalami penurunan jika
dibandingkan tahun 2019, hal ini dikarenakan adanya penurunan target pada
Perjanjian Kinerja setelah direvisi pada bulan Juni 2020 seiringlengan
pandemic COVID19 yang mengakibatkan kegiatan pelatihan dan penyuluhan
yang telah direncanakan mengalami penyesuaian dari segi anggaran dan

jumlah output.

Indikator Kinerja Utama 9

Percontohan penyuluhan KP yang diterapkan di Satminkal BPPP Tegal
(unit)

IKU 9 Percontohan penyuluhan KP yang diterapkan di Satminkal BPPP
Tegal (unit) merupakan indikator yang menunjukkan salah satu metode
penyuluhan dalam bentuk percontohan penyuluhan KP di lokasi percontohan
yang telah ditentukan dengan memanfaatkan tsil inovasi teknologi kelautan

perikanan tepat guna.

IKU Percontohan penyuluhan KP yang diterapkan di Satminkal BPPP
Tegal diukur dengan menghitung jumlah percontohan penyuluhan KP yang
dilaksanakan sesuai dengan pedoman percontohaiarget IKU 9 tahun 2020

adalah 3 (tiga) lokasi percontohan penyuluhan yang diterapkan.

Penyuluhan KP di era saat ini semakin membutuhkan peran penyuluh
dan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. Penyuluh
yang mampu memberikan solusi téhadap permasalahan pelaku utama
dengan metode penyuluhan yang mudah dimengerti dan diaplikasikan kepada
pelaku utama dan pelaku usaha. Percontohan dan temu lapang merupakan
metode penyuluhan yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi

lapangan.

Percontohan/demonstrasi Penyuluhan Perikanan merupakan salah
satu metode penyuluhan sebagai wahana untuk mendekatkan materi

penyuluhan (teknologi anjuran) dengan sasaran (pelaku utama/usaha KP)
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untuk memperlihatkan secara nyata tentang pembinaan dan cara/hasil

penerapan teknologi perikanan di lapangan sehingga dapat diterima oleh

pelaku utama/usaha KP.

Tabel Ill. 13. Capaian Indikator Kinerja Utama 9
SASARAN TARGET CAPAIAN %
NO STRATEGIS IIPTEATelR KM=ty 2020 TW.IV TW.IV CAPAIAN
3 | Kapasitas dan | 9 | Percontohan
kompetensi penyuluhan KP
SDM KP yang yang dlt.erapkan 3 3 3 100,00
meningkat di Satminkal
BPPP Tegal
(unit)

Dari tabel 111.15 terlihat bahwa indikator Percontohan Penyuluhan KP

yang diterapkan di Satminkal BPPPTegal telah terealisasi sebanyak 3 unit

sesuai dengan target di tahun 2020.

Unit percontohan yang telah dilaksanakan di BPPP Tegal pada tahun

2020 antara lain :

1.

3.

Teknologi Budidaya Produksi (Magot sebagai bahan pakan alternative
pada budidaya ikan lel¢ yang berlokasi di Kecamatan Jurang Kabupaten
Temanggung. Kegiatan percontohan ini diperuntukkan bagi masyarakat
dan kelompok pembudidaya di Kabupaten Temanggung dengan harapan
teknologi produksi ini mampu diterapkan secara langsung oleh
masyarakat sehingga mampu meningkatkan pendapatan pembudidaya
dengan memanfaatkan pakan alternative magot.

Teknologi Budidaya Pakan Alami Cacing Sutra Sistem Apartemen. Lokasi
di Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulonprogo. Kegiatan percontohan
ini diharapkan mampu meningkdkan produktifitas dan produksi benih
lele sehingga dapat tersedia secara berkelanjutan.

Teknologi Pembesaran Lobster di Karamba Jaring Apung. Lokasi di JI. Batu
Sahasa 5 RT 12 Kota Bontang. Kegiatan percontohan bertujuan untuk

pemanfaatan KJA sebagai sana pembesaran lobster.
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Percontohan juga diikuti dengan kegiatan Temu Lapang yang melibatkan
berbagai stakeholder dan kelompok pelaku utama/usaha. Temu Lapang
merupakan pertemuan antara pelaku utama dan pelaku usaha dengan
penyuluh perikanan dan/atau penditi/ahli perikanan di lapangan untuk
mendiskusikan keberhasilan kegiatan perikanan dan/atau teknologi yang
sudah diterapkan dan/atau sebagai tindak lanjut demonstrasi
cara/demonstrasi hasil/uji coba lapang.Perbandingan target dan capaian IKU

9 dengan talun sebelumnya dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 1ll. 14. Perbandingan Capaian IKU 9 dengan Tahun Sebelumnya

Perbandingan Target Capaian Persent?(;)e; capaian
Tahun 2018 6 6 100,00
Tahun 2019 4 4 100,00
Tahun 2020 3 4 100,00

Capaian Indikator kinerja Percontohan Penyuluhan KP yang diterapkan
di BPPP Tegal pada tahun 2020 mengalami penurunan jika dibandingkan
tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan adanya penurunan target pada
Perjanjian Kinerja setelahdirevisi pada bulan Juni 2020 seiring dengan
pandemic COVID19 yang mengakibatkan kegiatan pelatihan dan penyuluhan
yang telah direncanakan mengalami penyesuaian dari segi anggaran dan

jumlah output.
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Indikator Kinerja Utama 10

Sarana dan prasarana Puslatluh yang ditingkatkan kapasitasnya di BPPP

Tegal (unit)

IKU 10 Sarana dan prasarana Puslatluh yang ditingkatkan kapasitasnya
di BPPP Tegal didefinisikan sebagai peningkatan kapasitas sarana dan
prasarana yang berbentuk pengadaan fisik dan non fisik/belaajmodal yang
dilaksanakan oleh satuan kerja lingkup BRSDM. Indikator kinerja ini diukur
dengan menghitung jumlah Sarana dan prasarana yang berbentuk pengadaan

fisik dan non fisik/belanja modal.

Tabel Ill. 15. Capaian Indikator Kinerja Utama 10

SASARAN TARGET CAPAIAN %
MO STRATEGIS ISR ININ R 2020 TW.IV TW.IV | CAPAIAN
3 | Kapasitas dan | 10 | Sarana dan
kompetensi prasarana
SDM KP yang Puslatluh yang
meningkat ditingkatkan ! ! ! 100,00
kapasitasnya di
BPPP Tegal (unit)

Dari tabel I11.16 diketahui bahwatarget tahunan IKU10 sampai dengan
triwulan 1V telah tercapai 100%. Sarana dan prasarana yang diadakan pada
tahun 2020 berupa pemenuhan untuk meminimalisir dampak pandemic

COVID 19di lingkungan BPPP TegalSarana dan prasarana tersebut antara

lain:
No. Sfeilis SelEE Gen Target Realisasi % Realisasi
Prasarana
1 Penyemprot Tangan (Han > unit > unit 100%
Sprayer)
> Termometer Mercury 5 unit 5 unit 100%
Untuk Suhu Badan
3 Submersible Pump 2 unit 2 unit 100%
4 Web cam 1 unit 1 unit 100%
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Indikator Kinerja Utama 11

Sertifikasi Kelembagaan Pelatihan dan Penyuluhan sesuai standar

lembaga diklat di BPPP Tegal (lembaga)

IKU 11 sertifikasi kelembagaan pelatihan dan penyuluhan sesuai
standar lembagadiklat di BPPP Tegal (lembagajnerupakan indikator yang
menunjukkan jumlah Sertifikasi Kelembagaan Pelatihan dan Penyuluhan yang
masih berlangsung. Sertifikasi Lembaga pelatihan dan penyuluhan seperti
asessment mandiri, akreditasi ISO dan pemeliharaan s&n mutu pelatihan.
Terstandarnya lembaga mencakup standarisasiO klausul sesuai dengan
Sistem Manajemen MutuSO 90012015.

Tabel 1ll. 16. Capaian Indikator Kinerja Utama 11

SASARAN TARGET Capaian %
e, STRATEGIS NI KINE R 2020 Tw.lv | TW.V | capaian

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

3 | Kapasitas dan | 11 | Sertifikasi
kompetensi Kelembagaan Pelatihan
SDM KP yang dan Penyuluhan sesuai
meningkat standar lembaga diklat ! ! ! 100,00
di BPPP Tegal
(lembaga)

ISO 9001 adalah suatu standar Internasional untuk Sistem Manajemen
Mutu (SMM), yaitu suatu sistem manajemen untuk mengendalikan dan
mengarahkan organisasi dalam hubungannya dengan mutu, dimaksudkan
untuk memperbaiki secara terus menerus dan jangka panjangengan fokus
kepada pelanggan dan pemenuhan kebutuhan dari seluruh pihak terkait. Pada
bulan Desember 2017BPPP Tegal di audit oleh TUV SUD Indonesia dan
direkomendasikan untuk memperoleh sertifikat Sistem Manajemen Mutu
(SMM) ISO 9001:2015

Untuk memenuhi capaian IKU 11 telah dilaksanakan Audit Internal
terhadap dokumen Standar Manajemen Mutu BPPP Tegal pada bulan Agustus
2020.
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Indikator Kinerja Utama 1 2

Usaha Mikro Kecil dan Koperasi Sektor KP yang dibina di BPPP Tegal
(unit)

IKU 12 usaha mikrokecil dan koperasi sector KP yang dibina di BPPP
Tegal didefinisikan sebagai pembinaan terhadap usaha mikro kecil dan
koperasi sector kelautan dan perikanan yang telah dibentuk dan dilegalisasi di
BPPP Tegal tahun 2019.

BPPP Tegal selaku UPT dari BRSDM, emiliki fungsi yang
bersinggungan dengan pencapaian bidang/subbidang pembangunan nasional
dalam rangka mewujudkan pembangunan berkelanjutan yaitu pembangunan
yang menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara
berkesinambungan; pembangunan yam menjaga keberlanjutan kehidupan
social masyarakat; dan pembangunan yang menjaga kualitas lingkungan hidup
masyarakat dengan tata kelola pelaksanaan pembangunan yang mampu

menjaga peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi ke generasi.

Salah satu Imang pembangunan yang terkait langsung dengan BRSDM
yaitu pembiayaan Mikro, menghadapi tantangan pada daya saing UMKM dan
koperasi. Hal ini dapat dilihat bahwa populasi UMKM didominasi oleh usaha
mikro (98,8%) yang informal dan memiliki aset dan produktiitas rendah.
Sehingga, sasaran kebijakan peningkatan daya saing UMKM diharapkan
mampu mewujudkan kontribusi dan peran UMKM dan koperasi yang
ditunjukkan dengan peningkatan PDB UMKM dan koperasi, meningkatkan
daya saing yang ditunjukkan oleh produktifitas WMKM, peningkatan akses
permodalan dan penerapan standarisasi mutu dan sertifikasi produk,
meningkatkan usaha baru serta meningkatkan kinerja kelembagaan dan usaha

baru serta meningkatkan kinerja kelembagaan usaha.

Indikator kinerja ini merupakan indikator yang menunjukkan jumlah
pelaku usahayang dibina dalam menjalankan usaha skalamikro dan/atau
kecil dan Koperasi sektor KP melalui pendampingan oleh Penyuluh perikanan,

sesuaiSurat Keputusan Pusat Pelatihan Kelautan dan Perikanan Tahun 2018
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tentang PedomanKerja Penyuluh Perikanan Tahun 2018Pengukuran IKU 6
dilakukan dengan cara menghitung jumlah kelompok usaha mikro kecil dan
koperasi sektor KP yang mendapatkan pendampingan dari Penyuluh
Perikanan di BPPP Tegal.

Tabel Ill. 17. Capaian Indikator Kinerja Utama 1 2

NO SASARAN INDIKATOR TARGET CAPAIAN %
STRATEGIS KINERJA 2020 TW.IV TW.IV | CAPAIAN
3 | Kapasitas dan | 12 | Usaha Mikro
kompetensi Kecil dan
SDM KP yang Koperasisektor |, 59 | 1059 | 1,059 | 100,00
meningkat KP yang dibina
di BPPP Tegal
(unit)

Dari tabel 111.19. dapat diketahui bahwa indikator kinerja usaha mikro
kecil dan koperasi sector KP yang dibina di BPPP Tegal dengan target tahun
2020 sebanyak 1,059unit pada Satminkal BPPP Tegal telakerrealisasi

seluruhnya atau dengan persentassebesar100,00% dari target tahunan.

Data sebaran bidang usaha mikro kecil dan koperasi sector KP yang

dibina adalah sebagai berikut :

Kalbar Kaltim
IUMK = 94 IUMK =47
Koperasi = 3 Koperasi = 4

Jateng .-;‘.- --:';
Koperasi =53 JUMK = 34

Gambar Ill. 6. Sebaran Bidang Usaha Mikro Kecil dan Koperasi Sektor
KP yang dibina sampai dengan triwulan | V
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Pembinaan usaha mikro kecil darkoperasi sector KP dalam bentuk
pendampingan oleh Penyuluh Perikanan di Satminkal BPPP Tegal dilakukan
dengan pendampingan akses modal, akses informasi pasar, konsultasi akses
modal, sosialiasi standar kelayakan proses, akses informasi dan sosialiasasi
CBB, penanganan pasca panen, pengenalan HACCP, pengenalan hygienitas

proses serta akses teknologi.

Capaian IKU 12 Usahanikro kecil dan koperasi sector KP yang dibina di
BPPP Tegal tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya

karena IKU ini merupakan IKU baru.
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SASARAN STRATEGIS 4

Tatakelola Pemerintahan Yang Baik

Indikator Kinerja Utama 1 3
Indeks Profesionalitas ASN lingkup BPPP Tegal(indeks)

Profesionalitas adalah kualitas sikap anggota suatu profesi serta
derajat pengetahuan darkeahlian yang dimiliki untuk dapat melakukan tugas

pekerjaan.

IKU 13 Indeks Profesionalitas ASN merupakaokuran statistik yang
menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi,
kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksakan
tugas jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018Nilai Indeks
Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP
yang diukur setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan
mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB N88 Tahun 2018 tentang

Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.

Tabel Ill. 18. Capaian Indikator Kinerja Utama 1 3

SASARAN TARGET Capaian %
e STRATEGIS INRILNAROISS NN A 2020 Tw.ly | TW.IV | capaian
4 Tatakelola 13 | Indeks
Pemerintahan Profesionalitas ASN
Yang Baik lingkup BPPP Tegal 2 2 82,31 L
(indeks)

Dari tabel diatas terlihat bahwa target IKU 13 Indeks Profesionalitas
ASN lingkup Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan Tegal adald@B.
Penilaian IKU Indeks Profesionalitas ASN terdiri dari 4 (empat) komponen
dengan pengukuran komponen kualifikasi diukur dari indikator riwayat
pendidikan formal terakhir yang dicapai meliputi pendidikan S3, S2, S1/D4,
D3, D1, SLTA, SLTP dan SD. Kompeate diukur dari indikator riwayat
pengembangan kompetensi yang telah dilaksanakan, meliputi Diklatpim,

Diklat Fungsional, Diklat Teknis, Seminar/Workshop/Konferensi/setara.
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Untuk komponen kinerja diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS
meliputi Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan Perilaku Kerja. Sedangkan
komponen disiplin diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin
yang pernah dialami meliputi: tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin dan

pernah dijatuhi hukuman disiplin sedang, ringan mupun berat.

Capaian IKU 13 Indeks Profesionalitas ASN BPPP Tegal merupakan
indicator kinerja tahunan sehingga pengukurannya akan dilaksanakan pada
triwulan IV. CapaianlKU ini pada tahun 2020 terrealisasi sebesar 82,31 atau
sebesar 114,32% daritarget tahunan. Perbandingan capaian IKU 13 dengan

tahun sebelumnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1ll. 19. Perbandingan Capaian IKU 13 tahun 2020 dengan tahun

sebelumnya
No Aspek penilaian Tahun 2019 Tahun 2020
1. Kualifikasi pendidikan 13,10 13,21
2. Kompetensi 26,00 39,39
3. Kinerja 26,10 24,75
4. Disiplin 4,90 4,96
IP ASN 70,10 82,31

Capaian IKU 13 tahun 2020 mengalami peningkatan disbanding capaian
tahun sebelumnya seiring dengan meningkatny&eikutsertaan ASN lingkup
balai pada kegiatan peningkatan kompetensi seperti seminar/webinar yang

dilaksanakan selama masa WFHNork from homg.

35 SUPM KUPAN:

37 BALAI DIKLAT APARATUR SUKAMANDI
38 | BRPPMEDAN 18 123 s292 o4 75 461 82 438 996 7286 SEDAN

Gambar Ill. 7. Screenshot Nilai IP ASN BPPP Tegal per tanggal 22
Desember 2020
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Indikator Kinerja Utama 1 4

Persentase unit kerja yang menerapkan sistem manajemen pengetahuan

yang tersandar lingkup BPPP Tegal (%)

Capaian IKU 14 Persentase unit kerja yang menerapkan sistem
manajemen pengetahuan yang terstandalingkup BPPP Tegal dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 11l. 20. Capaian Indikator Kinerja Utama 1 4

SASARAN TARGET Capaian %
No. STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 2020 | Tw.iv | TW.IV | capaian
4 | Tatakelola 14 | Persentase unit
Pemerintahan kerja yang
Yang Baik menerapkan sistem
manajemen 82 82 100 120,00
pengetahuan yang
terstandar lingkup
BPPP Tegal (%)

Sistem Manajemen Pengetahuan adalah suatu rangkaian yang
memanfaatkan teknologi informasi yangdigunakan oleh instansi pemerintah
ataupun swasta untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan
mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui dan
dipelajari. Tingkat penerapan MP, dihitung dari 3 variabel, yaitu : (i) Sharing
dokumen, (bobot 20%) (ii) keikutsertaan Pejabat administratif s.d staf unit
kerja(bobot 40%), (iii) keaktifan Pejabat administratif unit kerja (bobot 40%).

Dari tabel diatas terlihat bahwa capaian IKU 4 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2020 terrealisasi sebesar100% atau sebesar 120%dari
target tahunan. Capaian ini berasal dari variabel dokumen (sebes&0%),
keaktifan (sebesar 40%) dan keikutsertaan (sebesar40%) dari Pejabat

administratif s.d staf unit kerja dalamhttp://kinerjakkp.bitrix24.com .
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Indikator Kinerja Utama 1 5
Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPPP Tegal (%)

Kinerja pelaksanaan anggaran adalah sebagai evaluasi dan spending
review terhadap optimalisasi peran belanjaKementerian/Lembaga dalam
rangka ketahanan fiscal dan ekonomi dengan berdasarkan 12 (dua belas)
indikator pelaksanaan anggaran yaitu revisi DIPA, Halaman Il DIPA,
Pengelolaan UP, Rekon LPj Bendahara, Data Kontrak, Penyelesaian Tagihan,
Penyerapan Anggara, Retur SP2D, Perencanaan Kas, Pengembalian SPM,
Dispensasi Penyampaian SPM dan Pagu Minus. Capaian kinerja IKU 14 dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1ll. 21. Capaian Indikator Kinerja Utama 1 5

SASARAN TARGET Capaian %
No- ' strateGls =~ NDIKATORKINERJA 2020 | Twiy | TWIV | capaian
4 | Tatakelola 15 | Nilai kinerja
Pemerintahan pelaksanaan Baik
Yang Baik anggaran BPPP Tega (88) 88 9600 e
(%)

IKU 15 Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPPP Tedmrtujuan
untuk mengukur aspek implementasi dan manfaat pengelolaan anggaran
BPPP Tegal dalam upaya mewujudkan peningkatan pranata dan kelembagaan
birokrasi BPPP Tegal yang efektif, efisien dan berorientasi pada layanan prima.
Berdasarkan tabel 111.19 dik¢ahui bahwa Nilai Kinerja Anggaran BPPP Tegal
sampai dengantriwulan |V tahun 2020 diperoleh NKPA sebesa®6,09 atau

terrealisasi sebesar 1®,19% dari target tahun 2020.

Gambar lll. 8. Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPPP Tegal tahun
2020 pada Aplikasi Om span
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